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Pendahuluan

Praktek shalat yang dilakukan dari zaman nenek
moyang kita sampai saat ini umumnya banyak yang
menggunakan standar shalat yang dijelaskan oleh
madzhab syafi’iy.

Hal ini terjadi sebab mayoritas penduduk
indonesia umumnya bermadzhab syafi’iy. Para ulama
yang menyebarkan islam di nusantara tentu saja juga
ulama-ulama yang bermadzhab syafiiy.

Sehingga dengan sendirinya praktek shalat pun
berpatokan pada figih madzhab syafi’iy. Tanpa tau
menahu bagaimana sebenarnya dalil madzhab syafiiy
mengenai shalat ini.

Pada akhirnya muncullah masa dimana banyak
orang yang bertanya tanya mengenai dalil praktek
shalat yang mereka yakini selama ini.

Diantara mereka ada yang langsung menyalahkan
praktek shalat yang selama ini mereka lakukan.
Sebab mereka berpandangan bahwa shalat mereka
tidak sesuai dengan dalil-dalil shahih dari Nabi SAW.

Dan ada juga diantara mereka yang tetap kekeuh
untuk mempraktekkan shalat yang selama ini mereka
lakukan tanpa harus menanyakan apa dalil atas
praktek shalat yang mereka lakukan.

Diantara mereka juga ada yang kemudian
mendalami dan mempelajari dalil-dalil praktek shalat
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yang selama ini mereka lakukan. Hanya saja untuk
mengkajinya tentu saja  harus susah payah
membongkar kitab-kitab klasik para ulama yang
berbahasa arab gundul itu.

Nah, dengan alasan inilah kemudian penulis ingin
ikut membantu untuk membuatkan semacam
ringkasan atas dalil-dalil praktek shalat yang selama
ini dipraktekkan. Sekaligus juga mengoreksi praktek
shalat yang mungkin tidak sesuai dengan madzhab
syafiiy. Semoga bermanfaat.

Selamat membaca.

Muhammad Ajib, Lc., MA.

muka | daftar isi



Halaman 10 dari 76

Bab I : Sifat Shalat Nabi SAW

Segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta alam.
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada
Baginda Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga,
para shahabat yang mulia serta para pengikut beliau
yang setia.

Shalat adalah tiang agama yang harus dijaga oleh
setiap orang vyang mengaku sebagai muslim.
Siapapun kita dan apapun pekerjaan kita maka sudah
menjadi kewajiban kita untuk menjalankan ibadah
shalat khususnya shalat lima waktu dalam kehidupan
kita sehari-hari.

Buku ini Penulis khususkan untuk pembahasan
tentang kajian figih yang terkait dengan ibadah
shalat. Penulis juga sengaja memberi judul buku ini
dengan nama “Shifat Shalat Nabi Ala Madzhab
Syafi’iy” dengan maksud ingin menyampaikan figih
shalat berdasarkan madzhab syafiiy yang telah
dituliskan oleh para ulama syafiiyah dalam kitab-
kitab figih mereka.

Dalam dunia ilmu figih kita mengenal adanya
figih 4 madzhab yang terkenal yaitu madzhab Hanafj,
Maliki, Syafiiy dan Hanbali. Tentu saja masing-masing
madzhab ini telah menuliskan Shifat Shalat Nabi
dalam kitab-kitab figih mereka dengan versi yang
berbeda beda sesuai dengan dalil yang diyakini
kebenarannya oleh masing-masing madzhab.
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Penulis hanya ingin menyampaikan bahwa
sebenarnya Shifat Shalat Nabi memang banyak
versinya. Bukan berarti Shifat Shalat Nabi yang
Penulis susun ini adalah satu-satunya Shifat Shalat
Nabi yang paling shahih. Sebab bisa jadi Shifat Shalat
Nabi versi madzhab lain juga sesuai dengan dalil-dalil
yang shahih.

Selain itu juga ada sebagian golongan vyang
menganggap bahwa Shifat Shalat Nabi Karya Syaikh
al-Albani Rahimahullah adalah Shifat Shalat Nabi
yang paling ter-shahih di dunia. Tentu saja anggapan
ini kurang tepat.

Sebab banyak ulama yang menyusun tentang
Shifat Shalat Nabi selain Syaikh al-Albani, misalnya
seperti Syaikh Bin Baaz dan Syaikh al-Utsaimin dan
ulama lainnya Rahimahumullah. Dalam
kenyataannya ternyata masing-masing ulama ini
berbeda dalam menentukan mana Shifat Shalat Nabi

yang paling benar sesuai dengan dalil-dalil yang
shahih.

Jadi kita harus bisa membedakan istilah “sifat
shalat Nabi” itu dengan melihat siapa vyang
berpendapat. Ternyata sifat shalat Nabi memang
berbeda-beda tergantung dari siapa yang berijtihad
dan siapa yang menyusunnya.

Adapun Shifat Shalat Nabi yang penulis susun ini
akan merujuk kepada berbagai macam kitab-kitab
madzhab syafiiy yang mu’tamad. Khususnya penulis
merujuk kepada kitab “al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab” karya imam an-Nawawi Rahimahullah.

InsyaAllah dalam buku ini akan penulis sertakan

muka | daftar isi



Halaman 12 dari 76
juga berbagai macam dalil dari al-quran dan hadits-
hadits yang shahih dalam setiap pembahasan figih
shalat dari madzab syafiiy.

A. Sifat Shalat Nabi SAW Madzhab Hanafi

Bagi anda yang ingin tahu mengenai pembahasan
Sifat Shalat Nabi versi madzhab Hanafi silahkan baca
kitab Al-Mabsut karya Imam As-Sarakhsi (w. 483 H).
Beliau menjelaskan Sifat Shalat Nabi kurang lebih 140
halaman dari kitab yang berjumlah 30 jilid.
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Dan juga silahkan baca kitab Badai’ Ash-Shana’i’ Fii
Tartibi Asy-Syara’i’ karya Imam Al-Kasani (w. 587 H).
Beliau menjelaskan Sifat Shalat Nabi kurang lebih 230
halaman dari kitab yang berjumlah 7 jilid.

Selain itu juga ada kitab Raddul Muhtar Ala Ad-Durr
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Al-Mukhtar karya Imam lbnu Abdin (w. 1252 H).
Beliau menjelaskan Sifat Shalat Nabi kurang lebih 500
halaman dari kitab yang berjumlah 6 jilid.

= ==

B. Sifat Shalat Nabi SAW Madzhab Maliki

Sifat Shalat Nabi versi madzhab Maliki bisa kita
baca dalam kitab al-Kafi Fii Fighi Ahlil Madinah karya
Imam Ibnu Abdil Barr (w. 463 H). Beliau menjelaskan
Sifat Shalat Nabi kurang lebih 80 halaman dari kitab
yang berjumlah 2 jilid.

Dalam kitab adz-Dzakhirah karya Imam Al-Qarafi
(w. 684 H) Juga dijelaskan Sifat Shalat Nabi dengan
pembahasan kurang lebih 480 halaman dari kitab
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yang berjumlah 13 jilid.
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Dan juga bisa kita baca dalam kitab Mawahibul Jalil
Fii Syarhi Mukhtashor Kholil karya Imam Ar-Ru’ainiy
(w. 954 H) dengan pembahasan kurang lebih 400
halaman dari kitab yang berjumlah 6 jilid.

C. Sifat Shalat Nabi SAW Madzhab Syafi’iy

Adapun Sifat Shalat Nabi versi madzhab Syafi’iy
bisa kita baca dalam kitab Al-Majmu’ Syarh Al-
Muhadzdzab karya Imam An-Nawawi (w. 676 H).
Beliau menjelaskan Sifat Shalat Nabi kurang lebih
1400 halaman dari kitab yang berjumlah 27 jilid.

Dalam kitab Al-Majmu’ ini memang
pembahasannya sangat luas sekali. Sebab Imam
Nawawi tidak hanya menyebutkan pendapat
Madzhab Syafiiy saja, Namun juga menyebutkan
semua madzhab satu persatu beserta dalilnya. Dan
beliau akhiri dengan menjawab semua dalil-dalil
tersebut.
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Ada juga kitab lain yang menjelaskan Sifat Shalat
Nabi seperti kitab Nihayatul Mathlab Fii Dirayatil
Madzhab karya Imamul Haromain al-Juwaini (w. 478
H). Pembahasannya kurang lebih 700 halaman dari
kitab yang berJumIah 20 jilid.

Dan juga bisa kita baca dalam kitab yang sangat
ringkas yaitu kitab Tagrib atau Matan Abi Syuja’ karya
Imam Abu Syuja’ (w. 593 H) dengan pembahasan
kurang lebih 10 halaman dalam 1 jilid. Dan masih
banyak lagi kitab-kitab madzhab syafi’iy lainnya yang
membahas tentang Sifat Shalat Nabi.

D. Sifat Shalat Nabi SAW Madzhab Hanbali

Sifat Shalat Nabi versi madzhab Hanbali bisa kita
baca dalam kitab Al-Mughni karya Imam lbnu
Qudamah (w. 620 H). Beliau menjelaskan Sifat Shalat
Nabi kurang lebih 550 halaman dari kitab yang
berjumlah 10 jilid.
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Dalam kitab Al-Inshaf Fii Ma’rifati Ar-Rajih Minal
Khiilaf karya Imam Al-Mardawi (w. 885 H) Juga
dijelaskan Sifat Shalat Nabi dengan pembahasan
kurang lebih 600 halaman dari kitab yang berjumlah
12 jilid.
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Dan juga bisa kita baca dalam kitab Kasysyaful
Qina’ ‘An Matnil Igna’ karya Imam Al-Buhuti (w. 1051
H) dengan pembahasan kurang lebih 400 halaman
dari kitab yang berjumlah 6 jilid.

E. Sifat Shalat Nabi SAW Syaikh Al-Albani

Ada sebuah kitab yang secara khusus memang
memiliki judul dengan nama “Sifat Shalat Nabi” yang
disusun oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-
Albani (w. 1420 H). Kitab ini kurang lebih berjumlah
200 halaman.

Memang yang paling terkenal adalah apa yang
disusun oleh Syaikh Al-Albani ini, karena judul
bukunya adalah Shifatu Shalatin Nabi Minat Takbir lla
At-Taslim Ka’annaka Taroha. Akan tetapi meski
judulnya demikian, tidak lantas boleh disimpulkan
bahwa hanya Syaikh Al-Albani saja yang punya
otoritas menetapkan keshahihan shalat sesuai
dengan sifat shalat nabi.

Memang Syaikh Al-Albani telah mengklaim bahwa
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tata cara shalat yang benar-benar sesuai dengan
Nabi Muhammad SAW adalah apa yang beliau tulis di
dalam kitabnya.

Menarik sekali klaimnya ini sehingga menimbulkan
kesan, apabila orang shalat tidak seperti yang ada
dalam buku itu, maka shalatnya itu telah menyalahi
tata cara shalat Nabi. Setidaknya, itulah vyang
kemudian diyakini oleh sebagian orang.

Dan lebih seram lagi, ada klaim yang kemudian
menyebutkan bila seseorang melakukan shalat tidak
seperti yang dipahami oleh Syaikh Al-Albani, maka
shalatitu bid'ah, tertolak, tidak diterima bahkan tidak
sah.

Tentu saja anggapan ini tidak benar dan jauh sekali
dari kebenaran. Sebab praktek shalat Nabi SAW telah
dijelaskan oleh ulama salaf dari kalangan 4 madzhab.
Tidak perlu lagi ada praktek shalat baru apalagi yang
baru diijtihadkan oleh ulama belakangan yang bukan
zaman salaf. (Laa Jadida Fii Ahkami Ash-Shalat)

F. Sifat Shalat Nabi SAW Syaikh Bin Baaz

Syaikh Bin Bazz (w. 1420 H) termasuk ulama
kontemporer yang hidup sezaman dengan Syaikh Al-
Albani. Beliau juga menyusun sebuah kitab yang
berkaitan dengan Sifat Shalat Nabi SAW.

Jika kita baca kitab yang beliau susun ini akan kita
temukan beberapa perbedaan yang sangat jauh
dengan pendapat Syaikh Al-Albani mengenai Sifat
Shalat Nabi SAW. Misalnya dalam masalah hukum
membaca Ta’awudz dan Ta’min, Syaikh Bin Baaz
mengatakan hukumnya sunnah. Sedangkan Syaikh
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Al-Albani mengatakan hukumnya wajib.

Kemudian dalam masalah posisi tangan sedekap
ketika i‘tidal, Syaikh Bin Baaz mengatakan hukumnya
sunnah. Sedangkan Syaikh Al-Albani mengatakan
sedekap ketika i'tidal hukumnya bid’ah.

Begitu juga dalam masalah ketika hendak sujud
apakah mendahulukan lutut dulu atau kedua tangan
dulu. Syaikh Bin Baaz mengatakan sunnahnya adalah
mendahulukan lutut dahulu baru kemudian kedua
tangan. Adapun Syaikh Al-Albani mengatakan
sunnahnya adalah mendahulukan kedua tangan dulu
baru kemudian kedua lutut.

Dan masih banyak lagi contoh perbedaannya. Jika
sudah begini lalu anda mau pilih dan ikut yang mana?
Sebab masing-masing mengklaim megikuti sunnah
Nabi SAW

G. Sifat Shalat Nabi SAW Syaikh Utsaimin

Syaikh Al-Utsaimin (w. 1421 H) termasuk salah
satu muridnya Syaikh Bin Baaz di Arab Saudi. Beliau
juga menyusun sebuah kitab yang berkaitan dengan
Sifat Shalat Nabi SAW.

Dalam kitabnya tersebut kita temukan juga
beberapa perbedaan pendapat dengan apa yang
telah disusun oleh Syaikh Al-Albani dan Syaikh Bin
Baaz.

Misalnya dalam masalah Ig’aa’” (duduk diatas
kedua tumit kaki dengan posisi kedua telapak kaki
berdiri) pada saat duduk diantara 2 sujud. Syaikh Al-
Utsaimin mengatakan posisi duduk seperti itu
hukumnya tidak disunnahkan.
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Adapun Syaikh Al-Albani dan Syaikh Bin Baaz
mengatakan posisi duduk seperti itu hukumnya
sunnah.

Kemudian dalam masalah duduk istirahat ketika
hendak berdiri ke rakaat selanjutnya. Syaikh Al-
Utsaimin mengatakan hukumnya sunnah jika ada
hajah seperti karena sakit, orang tua renta atau
karena badan gemuk. Jika badannya sehat tidak perlu
duduk istirahat.

Adapun Syaikh Al-Albani dan Syaikh Bin Baaz
mengatakan bahwa duduk istirahat hukumnya
sunnah mutlaqg bagi siapapun. Wallahu a’lam.
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Bab 2 : Rukun Shalat Madzhab Syafily

Dalam Madzhab Syafi’'iy komponen shalat dibagi
menjadi 3 bagian, yaitu rukun shalat, sunnah ab’adh
dan sunnah hai’at.

Rukun shalat maksudnya adalah sesuatu yang
harus kita kerjakan ketika shalat. Apabila rukun shalat
ini tertinggal maka shalat kita tidak sah. Misalnya ada
orang yang shalat tetapi dia tidak membaca surat al-
Fatihah maka shalatnya tidak sah.

niat Sujud

takbiratulihram

{

(CTethsiog )
[ o
Comima)

Tidak Sah )

Berdiri (rakaat 2)

Qunut Shubuh

Membaca Al-Fatihah Duduk Tasyahud Awwal

Sujud ( Sah & Tidak Sujud Sahwi )

Duduk Tasyahud Akhir

Membaca Tasyahud (Kuning = Sunnah Ah’adh)
Duduk diantara 2 Sujud J Membaca Shalawat Nabi

(

Ruku' Salam Pertama (Sah & Disunnah Sujud Sahwi)

Tertib

Jadi intinya rukun shalat itu hukumnya wajib
dikerjakan. Untuk mengetahui ukuran sah tidaknya
shalat kita itu ya tergantung apakah rukun shalat itu
terpenuhi atau tidak.

Nah, dalam Madzhab Syafi’iy rukun shalat itu ada
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13. Ada juga yang mengatakan 14 dan 17.
Sebenarnya semua angka ini sama saja karena
perbedaannya hanya seputar perbedaan cara
menghitungnya saja. Isinya tetap sama.

Niat )

( Takbiratul Ihram )

( Berdiri Bagi Yang Mampu )
C Al-Fatihah )
Ruku’ ) (Ctumaninah )

C I'tidal ) Cwmaninah )
RUKUN SHALAT - —
MAZHAB SYAFT'| C Sujud ) Ctumaninah )

( Duduk Antara 2 Sujud ) ( tuma'ninah )

(' Duduk Tahiyat Akhir )

( BacaTahiyat Akhir )

( Baca Shalawat Nabi )

( Salam Pertama )

Tertib )

Bagi yang menggabungkan ruku’, i’tidal, sujud dan
duduk diantara 2 sujud dengan tuma’ninah di
masing-masingnya menjadi satu point, maka
jumahnya 13 rukun. Atau juga tuma’ninah menjadi
satu point tersendiri maka jumlahnya 14 rukun.

Namun jika dipisah masing-masing antara ruku’,
i‘tidal, sujud dan duduk diantara 2 sujud dengan
tuma’ninah maka total ada 17 rukun.

A. Niat Di Dalam Hati

Madzhab Syafi’iy punya pandangan bahwa niat itu
hukumnya wajib. Niat yang wajib ini adalah niat yang
terlintas didalam hati ketika takbiratul ihram.

Jadi ketika seseorang hendak shalat kemudian dia

mengucapkan Takbiratul Thram maka niat itu harus
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muncul bebarengan dengan Takbiratul Ihram.

Adapun niat yang diucapkan sebelum Takbiratul
lhram (Talaffudz Binniyah) itu hukumnya hanya
sunnah saja. Bukan sebuah keharusan untuk
melafadzkan niat ketika shalat.

Justru yang wajib dan harus dikerjakan itu adalah
niat dalam hati ketika mengucapkan Takbiratul
lhram.

Untuk masalah tata cara niat, madzhab Syafi'iy
mewajibkan 4 hal:

1. Niat Ta'yin Mengerjakan Shalat (Usholli)
2. Niat Fardhu atau Sunnah (Fardho)

3. Niat Ta’yin Nama Shalat (Shubuh)
4

. Bagi makmum wajib berniat sebagai Makmum
(Ma’'muman)

Adapun selain 4 point diatas maka hukumnya
sunnah saja. Misalnya seperti:

1. Menyebut Jumlah Rakaat (Rak’ataini)

2. Menyebut Arah Kiblat (Mustagbilal Qiblati)

3. Menyebut Waktu Shalat (Ada’an/Qadha’an)

4. Menyebut al-ldhofah llallah (Lillahi Ta’ala)
1. Dalil Pertama

Dalam masalah niat ini, Madzhab Syafi'iy
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Imam Muslim:
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Dari sahabat Umar bin Al-Khattab Radhiyallahu
‘Anhu, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya
setiap amal perbuatan itu tergantung dengan niat.
Dan setiap orang mendpatkan apa yang dia
niatkan. Barang siapa hijrahnya karena Allah dan
rasulnya maka hijrahnya benar-benar kepada Allah
dan Rasulnya. Dan barang siapa hijrahnya karena
dunia atau wanita yang ingin dia nikahi maka
hijrahnya hanya pada itu saja. (HR. Bukhrari &
Muslim)

2. Dalil Kedua
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Imam an-Nawawi (w. 676 H) berkata: jika ingin
melakukan shalat wajib maka wajib atasnya 2
perkara yaitu niat mengerjakan shalat dan
menyebutkan nama shalat seperti dzuhur atau
ashar. Dan para ulama berselisih pendapat
mengenai hukum penyebutan “Fardhu”. Yang
benar adalah hukumnya juga wajib.

Adapun anak kecil yang belum baligh tidak perlu
mengucapkan kalimat Fardhu ketika shalat. Dan
juga masalah penyebutan Lillahi Ta’ala, Ada’an
atau Qadhaan, mustagbilal giblati dan jumlah
rakaat adalah sunnah yang tidak disyaratkan dan
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bukan wajib.’

Sebenarnya masalah ta’yin niat ini berdasarkan
ijtihad para ulama dalam memahami hadits shahih
Bukhari Muslim yang kita sebutkan diatas. Yaitu pada
point hadits yang berbunyi:

S5 b s, IS By oty JlesY
B. Berdiri Bagi Yang Mampu

Posisi berdiri ketika shalat 5 waktu bagi yang
mampu untuk berdiri hukumnya adalah wajib.
Selama masih bisa berdiri maka tidak boleh shalat
sambil duduk.

Adapun ketika shalat sunnah diperbolehkan shalat
sambil duduk walaupun masih mampu berdiri.

1. Dalil Pertama

Dalam masalah berdiri bagi yang mampu,
Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari:

g e B Lo ) Of e ) o) (et ) Oles 2
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Dari sahabat Imran bin al-Hasin radhiyallahu anhu,
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Shalatlah
dengan berdiri, jika tidak mampu maka boleh

L An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab, juz 3 halaman
280.
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duduk, jika tidak mampu maka  boleh
berbaring.(HR. Bukhari)

2. Dalil Kedua

Adapun masalah shalat sunnah boleh sambil
duduk walaupun mampu berdiri, Madzhab Syafi'iy
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari:
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Dari sahabat Imran bin al-Hasin radhiyallahu anhu,
sesungguhnya Nabi SAW bersabda: siapa yang
shalat sambil berdiri maka itu lebih afdhal dari
pada shalat sambil duduk, dan yang shalat sambil
duduk mendapatkan setengah pahala dari shalat
vang dilakukan sambil berdiri, dan siapa yang
shalat sambil berbaring maka mendapatkan
setengah pahalanya orang yang shalat sambil
duduk. (HR. Bukhari)

C. Takbiratul IThram

Takbiratul lhram adalah takbir (%7 &) yang kita

ucapkan pertama kali di awal ketika hendak shalat.
Takbir ini hukumnya wajib. Tidak sah shalat
seseorang vyang tidak mengucapkan Takbiratul
lhram.
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Adapun takbir lainnya seperti ketika hendak ruku’
dan sujud itu disebut dengan Takbir Intigal. Dan
Takbir Intigal ini hukumnya sunnah. Bukan sebuah
kewajiban yang harus diucapkan.

1. Dalil Pertama

Dalam masalah Takbiratul Ihram, Madzhab Syafi’iy
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Imam Muslim:
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: Jika kamu
hendak shalat maka berwudhulah dengan
sempurna, kemudian menghadaplah ke kiblat dan
kemudian bertakbirlah. (HR. Bukhari & Muslim)

2. Dalil Kedua

Madzhab Syafi'iy juga menggunakan dalil shahih
yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan At-
Tirmidzi:
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Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Karramallahu

muka | daftar isi



Halaman 28 dari 76

Wajhahu, sesungguhnya Nabi SAW bersabda:
Kunci shalat adalah wudhu, dan permulaan shalat
adalah  takbir, serta akhir shalat adalah
mengucapkan salam. (HR. Abu Dawud & At-
Tirmidzi)

D. Membaca Surat Al-Fatihah

Membaca surat Al-Fatihah menurut Madzhab
Syafi’iy hukumnya wajib. Baik bagi Imam maupun
Makmum. Begitu juga bagi yang shalatnya sendirian.

Adapun bagi Makmum yang Masbug ketika
mendapati Imam sedang ruku’, maka bagi si
Makmum hanya berkewajiban mengucapkan
Takbiratul Thram kemudian langsung ikut ruku’nya
imam.

Dalam hal ini Makmum tidak wajib membaca surat
Al-Fatihah. Dikarenakan statusnya Masbug. Namun
jika dari awal dia mengikuti Takbiratul Ihramnya sang
Imam atau masih punya kesempatan untuk
membaca surat Al-Fatihah maka wajib baginya untuk
membaca surat al-Fatihah.

Bagi Makmum dianjurkan membaca surat Al-
Fatihah ketika Imam selesai membaca surat Al-
Fatihah. Sebab ketika Imam membaca surat Al-
Fatihah, Makmum dianjurkan untuk mendengarkan
bacaan Al-Fatihahnya Imam.

1. Dalil Pertama

Dalam masalah membaca surat Al-Fatihah,
Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim:
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Dari sahabat Ubadah bin ash-Shamit Radhiyllahu
Anhu, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Tidak
sah shalatnya orang yang tidak membaca Surat al-
Fatihah. (HR. Bukhari & Muslim)

2. Dalil Kedua

Madzhab Syafi’iy juga menggunakan dalil al-Quran
yang berbunyi:

7, 3 o2
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Apabila dibacakan Al-Quran kepada kalian maka
dengarkanlah dan perhatikanlah. Semoga kamu
dirahmati. (QS. Al-A’raf : 204)

3. Dalil Ketiga

Madzhab Syafi’iy juga menggunakan dalil shahih
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim:

559 pal oo 1B s ade ) o I 0T 5 T e

Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyllahu Anhu,
Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: siapa yang
mendapati ruku’nya imam maka dia telah
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mendapatkan 1 rakaat shalat tersebut. (HR.
Bukhari & Muslim)

Adapun masalah menjahrkan bacaan Basmalah
bagi Imam dalam surat al-Fatihah hukumnya sunnah
menurut Madzhab Syafiiy. Hal ini berdasarkan hadits
shahih yang berbunyi:

4. Dalil Keempat
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Imam Ibnu Khuzaimah mengatakan bahwa telah
benar adanya riwayat bahwa Nabi SAW
menjahrkan bacaan Basmalah dalam shalat.
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Hatim dan
Imam Ibnu Hibban dalam shahihnya dan Imam ad-
Darugutni  dalam  sunannya. Dan  beliau
mengatakan bahwa hadits tersebut shahih. Imam
al-Hakim juga meriwayatkannya dengan sanad
shahih berdasarkan syarat bukhari muslim.
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Dan juga telah benar adanya riwayat bahwa
sahabat Abu hurairah menjahrkan bacaan
basmalah dalam shalat. Dari sahabat Nuaim bin
Abdullah berkata: Saya shalat dibelakang Abu
Hurairah dan beliau membaca basmalah kemudia
membaca al-Fatihah. Setelah salam  belaiu
berkata: demi Allah, saya adalah orang yang paling
mirip shalatnya dengan Nabi SAW. (HR. An-Nasai
dalam sunannya dan Ibnu Khuzaimah dalam
shahihnya)

E. Ruku’ & Tuma’ninah

Posisi ruku’ dalam shalat hukumnya wajib. Ruku’
juga harus disertai dengan Thuma’ninah yang
hukumnya sama sama wajib. Adapun kadar
Thuma’'ninah minimal membaca tasbih satu kali.

Dalam Madzhab Syafi'iy disunnahkan ketika
hendak ruku” mengucapkan Takbir Intigal dan
mengangkat kedua tangan.

Dalam  masalah  ruku’, Madzhab  Syafi'iy
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Imam Muslim:
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
Ruku’lah hingga Thuma’ninah dalam keadaan
ruku’. (HR. Bukhari & Muslim)

F. I'tidal & Tuma’ninah

I'tidal adalah posisi dimana seseorang berdiri lurus
setelah bangun dari ruku’ dengan posisi kedua
tangan tidak sedekap. I'tidal termasuk rukun shalat
yang wajib dikerjakan disertai dengan Thuma’ninah.

Ketika I'tidal disunnahkan untuk membaca Tasmi’
dan mengangkat kedua tangan secara bersamaan.
Disunnahkan juga dengan membaca doa Rabbana
lakal hamdu dst.

Dalam masalah i'tidal, Madzhab Syafi’iy
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Imam Muslim:
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
angkatlah kepalamu hingga Thuma’ninah dalam
keadaan berdiri (i’tidal). (HR. Bukhari & Muslim)
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G. Sujud & Tuma’ninah

Ketika hendak sujud disunnahkan untuk bertakbir
dan mendahulukan kedua lutut kaki kemudian baru
kedua tangan.

Sujud dilakukan dengan cara 7 anggota tubuh
(kedua ujung jari kaki, kedua lutut, kedua tangan &
dahi) harus menempel di bumi. Dan disunnahkan
juga hidung menempel ke tempat sujud.

Posisi sujud ini hukumnya wajib dikerjakan disertai
juga dengan Thuma’ninah. Adapun kadar
Thuma’'ninah minimal membaca tasbih satu kali.

1. Dalil Pertama

Dalam  masalah  Sujud, Madzhab Syafi’iy
menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Imam Muslim:
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Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhu, bahwa
Nabi SAW besabda: Aku diperintahkan untuk sujud
dengan 7 anggota tubuh yaitu: dahi (sambil beliau
memberi isyarat hidung), kedua tangan, kedua
lutut dan kedua ujung jari kaki. (HR. Bukhari &
Muslim)
2. Dalil Kedua

Madzhab Syafi’iy juga menggunakan dalil shahih
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam
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Muslim yang berbunyi:
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
sujudlah hingga Thuma’ninah dalam keadaan
sujud. (HR. Bukhari & Muslim)

H. Duduk Diantara 2 Sujud

Duduk diantara 2 sujud hukumnya wajib
dikerjakan disertai dengan Thuma’ninah juga.
Disunnahkan bertakbir terlebih dahulu dan duduk
dengan cara posisi Iftirosy.

Iftirosy adalah posisi dimana kaki kiri dijadikan
sebagai alas untuk duduk dan telapak kaki kanan
berdiri lurus.
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1. Dalil Pertama

Dalam masalah Duduk diantara 2 sujud, Madzhab
Syafi’iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim:
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Dari sahabat Abu Hurairah radhiyallahu anhu
mengenai orang yang shalatnya dianggap buruk,
bahwa Nabi SAW besabda kepadanya: kemudian
angkatlah kepalamu hingga Thuma’ninah dalam
keadaan duduk. (HR. Bukhari & Muslim)

2. Dalil Kedua
Madzhab Syafi’iy juga menggunakan hadits shahih
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yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam
At-Tirmidzi yang berbunyi:
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Dari sahabat Abu Hamid as-Sa’idiy radhiyallahu
anhu bahwa beliau menjelaskan sifat shalat Nabi
SAW dan berkata: kemudian Nabi SAW meletakkan
kaki kirinya dan duduk diatasnya dalam keadaan
duduk lurus sampai semua tulang kembali ke
tempatnya. (HR. Abu Dawud & At-Tirmidzi)

I. Duduk Tasyahud Akhir

Duduk  Tasyahud Akhir hukumnya wajib
dikerjakan. Adapun posisi duduknya disunnahkan
dalam keadaan Tawarruk.

Berapun jumlah rakaat shalatnya (dua, tiga atau
empat rakaat) maka posisi duduk Tasyahud Akhirnya
tetap Tawarruk.

Tawarruk adalah posisi dimana kaki kiri masuk
dibawah kaki kanan dan posisi talapak kaki kanan
berdiri lurus.
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Dalam masalah Duduk Tasyahud Akhir, Madzhab
Syafi’iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan
oleh Imam Ad-Daruqutni dan Imam Al-Baihaq;i:
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Dari sahabat Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu
bahwa sebelum diwajibkan Tasyahud kami
mengucapkan “assalamu alallah dst” kemudian
Nabi SAW mengatakan: ucapkanlah “At-Tahiyyatu
Lillah” (HR. Abu Dawud & At-Tirmidzi)

Wajhul istidlalnya adalah pada kalimat “Qabla An
Yufrodho Alaina”. Ini artinya bahwa kemudian
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tasyahud itu diwajibkan setelah Nabi SAW
mengajarkan bacaannya. Nah, Bacaannya saja
dihukumi wajib maka posisi duduknya juga dihukumi
wajib. Wallahu a’lam.

J. Membaca Tasyahud Akhir

Membaca Tahiyat Akhir hukumnya wajib. Adapun
redaksi bacaanya ada 5 riwayat hadits yang shahih.
Namun dari kelima riwayat itu yang paling afdhol
adalah riwayat Imam Muslim dari sahabat Ibnu
Mas’ud.

1. Dalil Pertama

Dalam masalah Membaca Tasyahud Akhir,
Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang
diriwayatkan oleh Imam Ad-Daruqutni dan Imam Al-
Baihaqi:
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Dari sahabat Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu
bahwa sebelum diwajibkan Tasyahud kami
mengucapkan “assalamu alallah dst” kemudian
Nabi SAW mengatakan: ucapkanlah “At-Tahiyyatu
Lillah” (HR. Abu Dawud & At-Tirmidzi)
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Wajhul istidlalnya adalah pada kalimat “Qabla An
Yufrodho Alaina”. Ini artinya bahwa kemudian
membaca tasyahud itu diwajibkan setelah Nabi SAW
mengajarkan redaksi bacaannya yang benar.

2. Dalil Kedua

Adapun redaksi bacaan tasyahud yang dibaca
adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim yang berbunyi:
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Dari sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma dari
Nabi  SAW:  At-Tahiyyaatul ~ Mubaarokatus
Sholawaatut Toyyibaatu Lillah, Assalamu alaika
ayyuhan Nabiyyu Warohmatullahi Wabarokatuh,
Assalamu Alaina wa ala Ibadillahis Shalihiin,
Asyhadu allaa ilaha illallah, wa asyhadu anna
muhammadar Rasulullah. (HR. Muslim)

K. Membaca Shalawat Nabi Di Tasyahud
Akhir

Setelah menvyelesaikan bacaan Tasyahud Akhir,
maka kita punya satu kewajiban lagi yaitu membaca
Shalawat atas Nabi SAW.

Adapun shalawat atas keluarga Nabi dan shalawat
atas Nabi Ibrahim hukumnya hanya sunnah saja. Jika
dibaca hingga akhir maka lebih afdhol.
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Minimal bacaan shalawat yang wajib itu adalah
“Allahumma Sholli Ala Muhammad”. Dan juga
disunnahkan menambahkan lafadz “Sayyidinaa”
sebelum kata Muhammad.

Apakah Menambahkan Kata “Sayyidinaa” Pada Shalawat termasuk Bid’ah??
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Dalam masalah membaca Shalawat kepada Nabi
SAW, Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam
Muslim:
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Dari sahabat Ka’ab bin Ajrah radhiyallahu anhu
bahwa kami bertanya, wahai Rasulullah?
Bagaimana kami mengucapkan shalawat atasmu?
Nabi SAW bersabda: Allahumma sholli ala
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muhammad wa ‘alaa aali muhammad, kama
shollaita ala ibrohim dst. (HR. Bukhari & Muslim)

L. Membaca Salam Yang Pertama

Salam yang diucapkan ketika menoleh ke kanan
hukumnya adalah wajib. Adapun salam vyang
diucapkan ketika menoleh ke kiri hukumnya adalah
sunnah.

Madzhab Syafi'iy menggunakan dalil shahih yang
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan At-Tirmidzi:
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Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Karramallahu
Wajhahu, sesungguhnya Nabi SAW bersabda:
Kunci shalat adalah wudhu, dan permulaan shalat
adalah  takbir, serta akhir shalat adalah
mengucapkan salam. (HR. Abu Dawud & At-
Tirmidzi)

M. Tertib Rukun

Rukun-rukun yang sudah kita sebutkan diatas
harus dikerjakan secara tertib atau berurutan. Hal ini
berdasarkan praktek dari Nabi SAW ketika beliau
shalat.

kg e Al ol Jouwy JB 1JB (Sopsd oy UL e

muka | daftar isi



Halaman 42 dari 76

Dari sahabat Malik bin Al-Huwairits Radhiyallahu
anhu bahwa Nabi SAW bersabda: Shalatlah kalian
sebagaimana kalian melihat aku shalat. (HR.
Bukhari)

muka | daftar isi



Halaman 43 dari 76

Bab 3 : Sunnah Ab’adh Madzhab Syaii’ly

Sudah kita ketahui bersama bahwa Madzhab
Syafi'iy membagi bagian shalat menjadi 3 bagian,
yaitu rukun shalat, sunnah ab’adh dan sunnah hai’at.

niat Sujud

takbiratul ihram Merah = Rukun

Tidak Sah

L

['tidal

Berdiri (rakaat 2)
Qunut Shubuh

Membaca Al-Fatihah Duduk Tasyahud Awwal

( Sah & Tidak Sujud Sahwi

—

Sujud

Duduk Tasyahud Akhir

Membaca Tasyahud (Kuning = Sunnah Ab’adh)

Membaca Shalawat Nabi

Duduk diantara 2 Sujud

Ruku’ Salam Pertama Sah & Disunnah Sujud Sahwi

e
I

Tertib

Dalam bab ini akan kita bahas sesuatu yang
termasuk sunnah Ab’adh. Sunnah Ab’adh adalah
sesuatu yang jika tertinggal karena lupa atau sengaja
ditinggalkan maka disunnahkan sujud sahwi dengan
2 kali sujud sebelum salam.

A. Duduk Tasyahud Awal

Duduk Tasyahud Awal di rakaat yang kedua
hukumnya adalah sunnah dengan posisi duduk
Iftirosy. Jika tertinggal maka shalat kita tetap sah.
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Namun disunnahkan sujud sahwi karena Duduk
Tasyahud Awal termasuk sunnah ab’adh.

Dalam masalah Duduk Tasyahud Awal, Madzhab
Syafi’iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim:
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Dari sahabat Abdullah Bin Buhainah Radhiyallahu
‘Anhuma, Nabi SAW shalat dzuhur bersama kami,
dan beliau tidak duduk di rakaat kedua, ketika
selesai shalat kemudian beliau sujud sahwi 2 kali
dan mengucapkan salam. (HR. Bukhrari & Muslim)

B. Membaca Tasyahud Awal
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Membaca Tasyahud Awal hukumnya sunnah.
Sebab duduknya saja dihukumi sunnah apalagi
bacaannya.

Artinya jika ada orang yang duduk Tasyahud Awal
namun lupa membaca Tasyahud maka disunnahkan
untuk sujud sahwi juga.

Dalilnya sama seperti dalil shahih diatas yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim:
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Dari sahabat Abdullah Bin Buhainah Radhiyallahu

‘Anhuma, Nabi SAW shalat dzuhur bersama kami,

dan beliau tidak duduk di rakaat kedua, ketika

selesai shalat kemudian beliau sujud sahwi 2 kali
dan mengucapkan salam. (HR. Bukhrari & Muslim)

C. Membaca Shalawat Nabi Di Tasyahud
Awal

Begitu juga dengan membaca Shalawat Nabi pada
Tasyahud Awal. Jika ada yang duduk dan membaca
Tasyahud namun tidak membaca shalawat atas nabi
maka disunnahkan sujud sahwi juga.
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Imam an-Nawawi berkata: Yang benar menurut
para Ashab adalah disunnahkan membaca
Shalawat pada tasyahud awal sebab hal ini
termasuk duduk yang didalamnya disyariatkan
membaca tasyahud. Maka disyariatkan juga
membaca shalawat sebagaimana pada duduk
tasyahud akhir.?

D. Membaca Doa Qunut Shubuh

Dalam Madzhab Syafiiy disunnahkan membaca
doa Qunut Shubuh pada rakaat kedua setelah ruku’.
Jika lupa atau sengaja ditinggalkan maka
disunnahkan sujud sahwi.

Dalam masalah doa Qunut Shubuh, Madzhab
Syafi’iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad, Imam ad-Daruqutni dan Imam Al-
Baihagi dengan sanad yang shahih:
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Dari sahabat Anas rodhiyallohu anhu bahwa nabi
Muhammad saw membaca doa qunut selama satu
bulan untuk mendoakan suatu kaum, kemudian

beliau meninggalkannya. Adapun doa Qunut pada
shalat shubuh beliau tetap melakukannya sampai

2 An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab, juz 3 halaman 460.
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beliau meninggal dunia. Hadits ini hadits shohih
yang diriwayatkan oleh para huffadz. (HR. Ahmad,
Ad-Daruqutni dan Al-Baihagi )
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Bab 4 : Sunnah Haiat Madzhab Syaii’1y

Pada bagian bab terakhir ini penulis akan
menyebutkan beberapa hal yang termasuk dalam
sunnah Hai’at.

Sunnah Haiat adalah sunnah vyang apabila
tertinggal karena lupa atau sengaja ditinggalkan
maka shalatnya tetap sah dan tidak perlu sujud
sahwi.

niat Sujud

takbiratul ihram Merah = Rukun

) Tidak Sah
I'idal i

Berdiri (rakaat 2)
Qunut Shubuh

Membaca Al-Fatihah Duduk Tasyahud Awwal

L

( Sah & Tidak Sujud Sahwi

P

Duduk Tasyahud Akhir

Membaca Tasyahud (Kuning = Sunnah Ab’adh)

Membaca Shalawat Nabi

Duduk diantara 2 Sujud

Ruku’ Salam Pertama 8ah & Disunnah Sujud Sahwi

I

Tertib
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Ketika seseorang hendak shalat diperbolehkan
untuk  melafadzkan  niat  shalat  sebelum
mengucapkan Takbiratul lhram. Adapun dalam
Madzhab Syafi'iy masalah melafadzkan niat ini
hukumnya hanya sunnah saja dan bukan wajib.
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Artinya jika tidak melafadzkan niat juga tidak apa
apa. Sebab vyang paling terpenting dan wajib
dilakukan justru adalah niat dalam hati ketika
Takbiratul lhram.

Melafadzkan niat biasanya dengan menggunakan
redaksi seperti “Usholli Fardho ash-Shubhi Rak’ataini
Mustagbilal Qiblati Ada’an Makmuman Lillahi Ta’ala

4

Dalam masalah melafadzkan niat, Madzhab
Syafi’iy menggunakan dalil shahih yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim:
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Dari sahabat Umar bin Al-Khattab Radhiyallahu
‘Anhu, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya
setiap amal perbuatan itu tergantung dengan niat.
Dan setiap orang mendpatkan apa yang dia
niatkan. Barang siapa hijrahnya karena Allah dan
rasulnya maka hijrahnya benar-benar kepada Allah
dan Rasulnya. Dan barang siapa hijrahnya karena
dunia atau wanita yang ingin dia nikahi maka
hijrahnya hanya pada itu saja. (HR. Bukhrari &
Muslim)
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Wajhul Istidlalnya adalah dalam hadits ini Nabi
SAW tidak menyebutkan apakah niat harus
dilafadzkan atau disirrkan dalam hati. Artinya kedua
duanya boleh dilakukan.

Dan juga qiyas kepada niat ibadah haji yang
dilakukan oleh Nabi SAW. Dalam hadits yang shahih
diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan bahwa
Nabi SAW melafadzkan niat ibadah haji.

Dan juga giyas kepada niat puasa sunnah yang
dilafadzkan oleh Nabi SAW yang terdapat dalam kitab
shahih Muslim.

B. Mengangkat Kedua Tangan Ketika
Takbiratul Inram

Ketika ingin  memulai shalat disunnahkan
mengangkat kedua tangan pada saat mengucapkan
Takbiratul lhram.

Adapun posisi kedua tangan diangkat sejajar
dengan bahu sampai jari-jari kedua tangan sejajar
dengan daun telinga.

1. Dalil Pertama

Dalam hal ini, Madzhab Syafi’iy menggunakan dalil
shahih yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Imam Muslim:
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Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa
Nabi SAW jika memulai shalatnya beliau

mengangkat kedua tangannya hingga sejajar
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dengan kedua bahunya. (HR. Bukhari & Muslim)

2. Dalil Kedua

Madzhab Syafi’iy juga menggunakan dalil shahih
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
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b
Dari sahabat Malik bin al-Huwairits Radhiyallahu
anhu bahwa Nabi SAW jika mengucapkan
Takbiratul |hram beliau mengangkat kedua
tangannya  hingga sejajar dengan  kedua
telinganya. (HR. Muslim)

C. Sedekap & Meletakkan Kedua Tangan
Diatas Pusar

Meletakkan tangan kanan diatas tangan Kkiri
hukumnya sunnah. Adapun dalam Madzhab Syafi'iy
posisi kedua tangan ini diletakkan diatas pusar dan
bukan dibawah pusar apalagi diatas dada.

1. Dalil Pertama
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Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu
berkata: saya shalat bersama Nabi SAW dan beliau
meletakkan kedua tangannya diatas dadanya. (HR.
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Muslim)
2. Dalil Kedua
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Telah ada riwayat dari Nabi yang menyebutkan
bahwa beliau melarang takfir; yaitu melarang
meletakkan kedua tangan persis diatas dada.
(Bada’i al-Fawaid)

D. Pandangan Ke Tempat Sujud

Disunnahkan ketika shalat untuk menghadapkan
pandangan wajah ke arah tempat sujud. Hal ini
dilakukan agar supaya bisa mendapatkan
kekhusyu’an dalam shalat.
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Dari sahabat Ibnu Abbas Radhiyallahu anhuma
berkata: Nabi SAW ketika memulai shalatnya tidak
menghadap kemanapun kecuali hanya menghadap
ke tempat sujud. (HR. Al-Baihagi dengan Sanad
Hasan)

E. Membaca Doa Iftitah

Membaca doa iftitah hukumnya sunnah. Ada
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banyak riwayat yang menyebutkan redaksi doa
iftitah.

1. Dalil Pertama
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233y Olgand! Jlad el gy Cagerg 1B DL K6 13|
& 3Ry Slty Sy G0 O . oSpall o Ul Lag Ui
olg, . ovadandl 0 Uy ol iy & i ¥ el
Dari sahabat Ali Radhiyallahu anhu berkata: Nabi
SAW ketika berdiri untuk shalat mengucapkan:
Wajjahtu wajhiya lilladzi fathoros samawati wal
ardho hanifan musliman wama ana minal
musyrikin. Inna sholati wanusuki wa mahyaya wa
mamati lillahi rabbil aalamin, la syarika lahu wa

bidzalika umirtu wa ana minal muslimiin.(HR.
Muslim)

2. Dalil Kedua
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Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu
berkata: Nabi SAW ketika memulai shalatnya
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berhenti sejenak membaca: Allahumma ba’id baini
wa baina khotoyaya kama ba’adta bainal masyriqi
wal maghrib. Allahumma naqqini minal khotoya
kama yunaqqots tsaubul abyadhu minaddanas.
Allahummaghsil khotoyaya bilma’i watstsalji wal
barodi. (HR. Bukhari & Muslim)

3. Dalil Ketiga
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Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhuma
berkata: ketika kami shalat bersama Nabi SAW tiba
tiba ada seseorang membaca: Allahu akbar kabiro
wal hamdulillahi katsiro wa Subhanallahi bukrotaw
wa ashila. Kemudian Nabi setelah salam
bertanya:siapa tadi yang mengucapkan kalimat
itu? Kemudian berdiri seseorang dan berkata: saya
va Rasulullah. Nabi bersabda: Saya takjub dengan

kalimat tersebut karena pintu-pintu surga terbuka
karenanya. (HR. Muslim)
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Imam an-Nawawi berkata: semua hadits diatas
adalah  hadits yang shahih. Diperbolehkan
mengunakan doa iftitah yang mana saja. Namun
doa iftitah yang afdhol menurut Imam Syafiiy
adalah riwayat sahabat Ali Radhiyallahu anhu
kemudian baru riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu
anhu.?

F. Membaca Ta’awudz

Disunnahkan membaca Ta’awudz dengan sirr
sebelum membaca surat Al-Fatihah.

Dan juga disunnahkan untuk dibaca pada setiap
rakaat shalat. Baik di rakaat pertama, kedua, ketiga
maunpun di rakaat yang ke empat.

1. Dalil Pertama
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Hadits yang diriwayatkan oleh sahabat Abu Said al-
Khudri radhiyallahu anhu: bahwa Nabi SAW
mengucapkan Ta’awudz. (HR. Abu Dawud)

3 An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab, juz 3 halaman
321.
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2. Dalil Kedua
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Dan apabila kalian membaca al-Quran maka
berlindunglah kepada Allah (membaca
Ta’awwudz) dari syaithon yang terkutuk. (QS. An-
Nahl: 98)

G. Membaca Ta’min

Membaca Ta’min (@amiin) setelah membaca Surat
Al-Fatihah hukumnya sunnah. Kesunnahan ini
berlaku bagi Imam, Makmum dan juga orang yang
shalat sendirian.
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Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu
bahwa Nabi SAW  bersabda: jika Imam
mengucapkan aamiin maka ucapkanlah aamiin.
Sebab siapa yang Ta’minya berbarengan dengan
Ta’minnya Para Malaikat maka dosa-dosanya
diampuni oleh Allah SWT. (HR. Bukhari & Muslim)

H. Membaca Surat Atau Ayat Setelah al-
Fatihah

Disunnahkan membaca sebagian ayat atau surat
dalam al-Quran ketika selesai membaca Surat Al-
Fatihah.

Kesunnahan ini dibaca pada rakaat pertama dan
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kedua saja dan hanya berlaku bagi Imam dan orang
yang shalatnya sendirian.

Adapun bagi makmum tidak perlu membaca surat
atau ayat setelah al-Fatihah.
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Dari sahabat Abu Qatadah Radhiyallahu anhu
bahwa Nabi SAW ketika shalat dzuhur di rakaat
pertama & kedua membaca surat Al-Fatihah dan
surat lainnya. Adapun pada rakaat ketiga dan
keempat Nabi SAW hanya membaca surat al-
Fatihah saja. (HR. Bukhari & Muslim)

I. Takbir Intigal

Takbir yang diucapkan ketika hendak ruku’, sujud,
duduk diantara 2 sujud & ketika hendak berdiri ke
rakaat selanjutnya disebut dengan Takbir Intigal.

Takbir Intigal ini hukumnya sunnah bagi imam,
makmum dan orang yang shalat sendirian.
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Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu
bahwa Nabi SAW ketika shalat mengucapkan
takbir, ketika ruku mengucapkan takbir, ketika
sujud  mengucapkan  takbir, ketika  duduk
mengucapkan takbir dst. (HR. Bukhari & Muslim)

J. Membaca Dengan Jahr & Israr

Ketika shalat berjamaah disunnahkan bagi imam
menjahrkan bacaannya (surat al-Fatihah & surat
lainnya) pada shalat maghrib, isya dan shubuh. Begitu
juga bagi orang yang shalat sendirian.

Adapun pada shalat dzuhur dan ashar
disunnahkan bagi imam dan orang yang shalat
sendirian untuk mensirrkan bacaannya.

1. Dalil Pertama

B Joo B Jgoy e 1 JB wie ) o) abas g 0

P JB we o e e g gkl OA 3 Ty ade

slaall 3" 05 oy " LA by ade b Jo oI S

OTAN pgslonaly b1 jpiam 3 wis ) o) ples ) 089

sw%wt%ﬁj:@jcﬁvﬂj&&&$&pgj‘w
sy ()l oly) A Isaiial ST g Ll ¢ il

Dalam beberapa hadits diatas disebutkan bahwa
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Nabi SAW membaca surat at-Thur pada shalat
maghrib, membaca surat at-Tin pada shalat Isya’
dan membaca surat ketika shalat shubuh. (HR.
Bukhari & Muslim)

2. Dalil Kedua
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Dari sahabat Khabab Radhiyallahu anhu ditanya,
apakah Nabi SAW membaca pada saat shalat
dzuhur dan ashar? Khabab menjawab: iya,

bagaimana engkau tau nabi membaca? Khabab
menjawab: dari gerakan jenggotnya. (HR. Bukhari)

K. Mengangkat Kedua Tangan Ketika Ruku’

Disunnahkan mengangkat kedua tangan ketika
hendak ruku’ berbarengan dengan mengucapkan
takbir.

1. Dalil Pertama
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Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua
tangannya, ketika ruku juga mengangkat kedua
tangannya dan ketika bangun dari ruku juga
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mengangkat kedua tangannya.(HR. Bukhari &
Muslim)

2. Dalil Kedua
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Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu anhu
berkata: Nabi SAW ketika shalat mengangkat
kedua tangannya sejajar degan bahu, dan
mengangkat kedua tangan ketika hendak ruku’,
dan mengangkat kedua tangan ketika bangun dari
ruku’, dan mengangkat kedua tangan ketika
bangun dari tasyahud awwal. Hadits ini menurut
Imam Tirmidzi adalah hadits shahih (HR. Abu
Dawud)

L. Membaca Tasbih Ketika Ruku’

Imam Nawawi mengatakan bahwa disunnahkan
membaca tasbih ketika ruku’. Boleh dibaca 1 kali, 3
kali, 5 kali, 7 kali, 9 kali atau 11 kali. Namun bagiimam
tidak perlu lebih dari 3 kali.
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Ada 3 hadits mengenai bacaan ruku’, diantaranya:

1. Dalil Pertama
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subhanakallahumma Robbana
Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari &
Muslim)

2. Dalil Kedua
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim)

3. Dalil Ketiga
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Dari sahabat Ugbah Bin Amir Radhiyallahu anha
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A’la
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud)

M. Membaca Tasmi’ & Tahmid Ketika I’'tidal

Disunnahkan bagi Imam, Makmum dan orang yang
shalat sendirian untuk mengucapkan “Sami’allahu
liman hamidah, Rabbana lakal Hamdu dst”.

1. Dalil Pertama
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Dari sahabat Abu Hurairah Radhiyallahu anhu
berkata: Nabi SAW ketika membaca: Sami’allahu
liman hamidah beliau berkata: Rabana walakal
hamdu. (HR. Bukhari & Muslim)

2. Dalil Kedua
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Dari sahabat Hudzaifah Radhiyallahu anhu
berkata: Nabi SAW ketika bangun dari ruku’
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membaca: Sami’allahu liman hamidah Rabana lakal
hamdu mil’us samawati wamil’ul ardhi wamil’'u maa
syi‘ta min syai’in ba’du. (HR. Muslim)

N. Mengangkat Kedua Tangan Ketika
Bangun Dari Ruku’
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Dari sahabat Ibnu Umar Radhiyallahu anhu bahwa
Nabi SAW ketika shalat mengangkat kedua
tangannya, ketika ruku juga mengangkat kedua
tangannya dan ketika bangun dari ruku juga
mengangkat kedua tangannya.(HR. Bukhari &
Muslim)

O. Meluruskan Tangan Ketika Posisi I'tidal

Dalam madzhab syafiiy disunnahkan posisi tangan
lurus saja ketika I'tidal. Tidak perlu sedekap lagi.
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Imam an-Nawawi berkata: jika berdiri posisi i’tidal
hendaknya meluruskan kedua tangannya.?

4 An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzdzab, juz 3 halaman
417.
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Dari sahabat Abu Hazim Radhiyallahu anhu
berkata: kami diperintahkan untuk meletakkan
tangan kanan diatas pergelangan tangan kiri. (HR.
Bukhari)
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Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu
beliau melihat Nabi SAW mengangkat kedua
tangannya dalam shalat kemudian meletakkan
tangan kanan diatas tangan kiri. (HR. Muslim)
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Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu
beliau melihat Nabi SAW shalat menghadap kiblat

kemudian bertakbir dan mengangkat kedua
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tangan hingga sejajar dengn telinganya. Kemudian
beliau letakkan tangan kanan diatas punggung
telapak tangan kiri. (HR. Abu Dawud)

Jika kita perhatikan 3 hadits diatas, maka kita
ketahui bahwa Nabi SAW bersedekap pada saat
berdiri yang ada bacaan Al-Qurannya saja.

Adapun  I'tidal berbeda dengan Qiyam
sebelumnya. Karena dalam itidal tidak disyariatkan
adanya bacaan Al-Quran. Maka tidak disyariatkan
pula bersedekap. Wallahu a’lam.

P. Mendahulukan Lutut Kemudian Baru
Tangan Ketika Hendak Sujud

Ketika hendak sujud disunnahkan yang pertama
kali mendarat adalah kedua lututnya baru kemudian
kedua tangannya.

W&\JJ@\QB :Jﬁw&\y)ﬁo-wdﬂj&c
ey 3513 of olgy Ay B 4rS) Ay o 13] whess
: @LMMS\)

Dari sahabat Wail bin Hujr Radhiyallahu anhu
berkata: saya melihat Nabi SAW ketika hendak
sujud meletakkan kedua lututnya sebelum kedua

tangannya..(HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi & Nasai
dengan Sanad Hasan)

Q. Membaca Tasbih Ketika Sujud

Imam Nawawi mengatakan bahwa disunnahkan
membaca tasbih ketika sujud. Boleh dibaca 1 kali, 3
kali, 5 kali, 7 kali, 9 kali atau 11 kali. Namun bagiimam
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tidak perlu lebih dari 3 kali.

Ada 3 hadits mengenai bacaan sujud, diantaranya:

1. Dalil Pertama
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subhanakallahumma Robbana
Wabihamdika Allahummghfirli. (HR. Bukhari &
Muslim)

2. Dalil Kedua
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Dari sahabat Aisyah Radhiyallahu anha berkata:
Nabi SAW ketika shalat pada ruku dan sujudnya
membaca: Subbuhun Quddusun Rabbul Malaikati
Warruh. (HR. Bukhari & Muslim)

3. Dalil Ketiga
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Dari sahabat Ugbah Bin Amir Radhiyallahu anha
berkata: Nabi SAW ketika shalat pada ruku
membaca: Subhana Robbiyal adzimi wabihamdih. 3
kali. Dan ketika sujud: Subhana Robbiyal A’la
wabihamdih 3 kali. (HR. Abu Dawud)

R. Membaca Doa Duduk Diantara 2 Sujud

Disunnahkan membaca doa pada duduk diantara
2 sujud yang disebutkan dalam beberapa riwayat
hadits, misalnya:

1. Dalil Pertama
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Dari sahabat I|bnu Abbas Radhiyallahu anhu
berkata: Nabi SAW ketika duduk diantara 2 sujud
membaca: Allahummaghfirli wa’jurni wa adfini
warzugni wahdini. (HR. Bukhari & Muslim)

2. Dalil Kedua
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Adapun dalam hadits Abu Dawud Nabi SAW ketika
duduk diantara 2 sujud membaca:
Allahummaghfirli warhamni wa aafini wahdini
warzugni. Adapun dalam hadits Tirmidzi sama
seperti itu namun ada tambahan: wa’jurni wa afini.
Adapun dalam hadits Ibnu Majah sama seperti itu
namun ada tambahan: Warfa’ni sebagai pengganti
wahdini. Adapun dalam hadits al-Baihaqi:
rabbighfirli warhamni wa’jurni warfa’ni wahdini.
Maka sebaiknya menggabung dari beberapa
riwayat diatas.

S. Duduk Istirahat

Ketika hendak berdiri ke rakaat kedua dan ke
empat disunnahkan terlebih dahulu duduk sejenak.
Duduk ini disebut dengan duduk istirahat. Posisinya
seperti duduk Iftirosy.
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Dari sahabat Malik bin al-Huwairits Radhiyallahu
anhu bahwa Nabi SAW ketika shalat pada rakaat
ganjil tidak akan berdiri langsung ke rakaat

selanjutnya  kecuali  beliau  duduk  terlebih
dahulu.(HR. Bukhari)
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T. Mengangkat Kedua Tangan Ketika
Hendak Berdiri Ke Rakaat 3

Satu-satunya mengangkat  tangan yang
disunnahkan ketika hendak bangun ke rakaat
selanjutnya adalah pada saat bangun ke rakaat ketiga
saja. Adapun ketika hendak berdiri pada rakaat
lainnya tidak disunnahkan untuk mengangkat kedua
tangan.
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Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu anhu
berkata: Nabi SAW ketika shalat mengangkat
kedua tangannya sejajar degan bahu, dan
mengangkat kedua tangan ketika hendak ruku’,
dan mengangkat kedua tangan ketika bangun dari
ruku’, dan mengangkat kedua tangan ketika
bangun dari tasyahud awwal. Hadits ini menurut
Imam Tirmidzi adalah hadits shahih (HR. Abu
Dawud)

U. Isyarat Jari Telunjuk Pada Tasyahud
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Disunnahkan ketika membaca tasyahud untuk
memberi isyarat dengan jari telunjuk. Jari telunjuk ini
diangkat ketika mengucapkan kalimat “Illallah” dan
tidak digerak-gerakkan hingga akhir.

Dalam hal ini Madzhab Syafiy menggunakan
hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Abu
Dawud.
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Dari sahabat Ibnu az-Zubair Radhiyallahu anhuma
bahwa Nabi SAW ketika shalat memberi isyarat
telunjuk dan tidak menggerak-gerakkannya.(HR.
Abu Dawud)
V. Membaca Salam Yang Kedua

Salam yang diucapkan ketika menoleh ke Kkiri
hukumnya sunnah.

Madzhab Syafi’'iy menggunakan dalil shahih yang
diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan At-Tirmidzi
bahwa Nabi SAW hanya menyebutkan shalat diakhiri
dengan salam. Artinya hanya dengan mengucapkan
salam sekali saja itu sudah dianggap sah. Karena yang
penting adalah mengucapkan salam.
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Dari sahabat Ali bin Abi Thalib Karramallahu
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Wajhahu, sesungguhnya Nabi SAW bersabda:
Kunci shalat adalah wudhu, dan permulaan shalat
adalah takbir, serta akhir shalat adalah
mengucapkan salam. (HR. Abu Dawud & At-

Tirmidz)
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Penutup

Akhirnya selesai sudah Penulisan buku “Dalil
Shahih Sifat Shalat Nabi SAW Ala Madzhab Syafi’iy”.
Harapan Penulis, buku ini dapat memenuhi
kebutuhan mendasar atas ilmu tentang shalat dalam
bahasa Indonesia.

Tujuan penulisan buku ini hanya sebatas
menolong mereka yang kebetulan belum mengenal
lebih jauh kitab-kitab figih yang muktamad dalam
madzhab syafi’iy dan belum menguasai bahasa Arab.

Tentu saja disana-sini  pasti ada ketidak-
sempurnaan, baik dalam bentuk tulisan, ejaan atau
esensinya.

Demikian juga perujukan pendapat-pendapat figih
kepada para ulama, mungkin masih belum semua
bisa diberikan maraji'-nya secara lengkap. Walau pun
Penulis sudah berusaha sekuat tenaga untuk
menyajikan  apa  adanya, sesuai  tuntutan
pertanggung-jawaban ilmiyah.

Insya Allah apa yang Penulis sampaikan dalam
buku ini adalah hasil bacaan Penulis terhadap kitab-
kitab mu’tamad Madzhab Syafi’iy khususnya kitab al-
Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab karya Imam an-
Nawawi.

Semoga ke depan ada masukan yang membangun
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serta saran bahkan kritik dalam Penulisan buku ini
dari para pembaca sekalian. Tentunya demi satu
tujuan, yaitu agar Allah SWT melimpahkan pahalanya
kepada Penulis dan juga para pembaca semua.

Akhirnya, Penulis memohon maaf bila disana-sini
masih ada kekurangan bahkan kesalahan. Semua itu
tidak lepas dari sifat manusia yang lupa dan lemah.
Semoga Allah  SWT senantiasa melimpahkan
keberkahan-Nya, Amiin.

Selamat berjumpa lagi pada tulisan dalam buku-
buku berikutnya.

Muhammad Ajib, Lc. MA.
O
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Saat ini penulis tergabung dalam Tim Asatidz di
Rumah Figih Indonesia (www.rumahfigih.com),
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi
mengkaji Ilmu Figih perbandingan yang original,
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab
yang ada.

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan
dari berbagai majelis taklim baik di masjid,
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan
sekitarnya.

Secara rutin menjadi narasumber pada acara
YASALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau
juga tercatat sebagai dewan pengajar di
sekolahfigih.com.

Penulis sekarang tinggal bersama istri tercinta
Asmaul Husna, S.Sy., M.Ag. di daerah Tambun, Bekasi
Timur. Untuk menghubungi penulis, bisa melalui
media Whatsapp di 082110869833 atau juga melalui
email pribadinya: muhammadajib81@yahoo.co.id
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